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ABSTRACT

Tithonia (Tithonia diversifolia) is an invasive weed plant commonly grown in Asia and
Africa, including in Bengkulu Province. As a weed, this plant is rarely used in agricultural
production though it has great potential to be used as the primary source for organic fertilizer.
This study aimed to evaluate the effects of doses and application frequency of organic
fertilizer made of tithonia on the growth and yield of sweet corn. An experiment had been
carried out in Bengkulu Province from September 2019 until February 2020. The research
comprised three levels of organic fertilizer rates and two levels of application frequencies
replicated thrice in Completely Randomized Design with LSD 5%. The results showed that
tithonia organic fertilizer did not influence the plant heights of sweet corn but had significant
effects on the dry weight of shoot and root. In addition, tithonia organic fertilizer had fulfilled
the minimum requirement of organic fertilizer as obliged in the national organic standard
(SNI). The highest yield of sweet corn was obtained by applying 20 t/ha of tithonia organic
fertilizer in the twice split application.
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hara yang tinggi yaitu 3,5% nitrogen, 0,37%

PENDAHULUAN _ o
o _ _ ~ fosfor dan 4,1% kalium. Sedangkan Titonia
Titonia  atau  paitan  (Tithonia  yang tumbuh di tanah air memiliki
diversifolia) merupakan gulma invasif dari  wandungan hara yang lebih  rendah.

benua Amerika yang memiliki kemampuan  pjjaporkan bahwa titonia yang tumbuh di

tumbuh yang sangat cepat. Gulma ini mampu
beradaptasi dengan baik di benua Asia dan
Afrika. Di Provinsi Bengkulu, titonia dengan
mudah dapat dijumpai di sekitar lahan
pertanian dan di pinggir jalan di daerah
Kepahyang dan Curup yang merupakan
daerah dataran tinggi. Meskipun bukan
tergolong leguminosae, titonia dipercaya
memiliki kandungan nitrogen yang cukup
tinggi.

Menurut hasil penelitian (Jama et al.,
2000) di Kenya, Afrika, titonia mengandung

Sumatera Barat mengandung N 0,95-1,55%;
P 0,33-1,5%; dan K 0,35-0,88% (Gusnidar,
Fitri, & Yasin, 2019; Rozen, Gusnidar, &
Hakim, 2020). Demikian juga titonia yang
tumbuh di Sulawesi tengah mengandung
hara 1,95% N, 1,32% P, dan 0,29% K (Putra,
Wahyudi, & Hasanah, 2015). Kandungan
hara tersebut membuktikan bahwa titonia
berpotensi sebagai sumber bahan pupuk
organik.

Kelebihan lain dari titonia adalah dapat
terdekomposisi dengan cepat atau mudah
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mudah melapuk. Hal ini karena titonia
mengandung lignin dalam jumlah yang
rendah. Menurut (Sunarti & Hasibuan, 2020)
bahan organik dengan kandungan rasio C/N
yang rendah dapat mengalami proses
dekomposisi yang lebih cepat. Rasio C/N
yang baik tersebut berada pada kisaran
kurang dari 20%. Hasil penelitian para
peneliti tersebut menemukan bahwa rasio
C/N Titonia adalah 17,49.  Sedangkan
(Hafifah, Sudiarso, Maghfoer, & Prasetya,
2016) melaporkan bahwa rasio C/N Titonia
yang tumbuh di daerah Malang, Jawa Timur
adalah 7,12.

Karakteristik titonia di atas memenuhi
syarat sebagai sumber pembuatan pupuk
organik  (IFOAM, 2006). Selanjutnya
(Hasibuan, 2020) mensyaratkan bahwa
sumber pembuatan pupuk organik harus
memenuhi berbagai kriteria antara lain
tersedia dalam jumlah melimpah, murah atau
tidak memiliki nilai ekonomi, mudah
diambil, memiliki kandungan hara yang
cukup, dan tidak menjadi sumber hama dan
penyakit bagi tanaman.  Selanjutnya,
beberapa peneliti  telah  membuktikan
manfaat dan potensi titonia sebagai pupuk
organik. Menurut (Hafifah et al., 2016),
pupuk organik dari titonia terbukti mampu
memperbaiki sifat fisik tanah yaitu kerapatan
jenis, porositas, stabilitas agregat dan
kapasitas tahan air. Demikian juga (Agbede
& Afolabi, 2014) membuktikan kemampuan
pupuk organik titonia dalam memperbaiki
sifat kimia tanah termasuk meningkatkan
kandungan bahan organik tanah, kandungan
N, P, K, Ca dan Mg di dalam tanah. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kualitas suatu
pupuk organik sangat tergantung pada bahan
organik yang digunakan (Kim et al., 2015).
Pupuk organik yang baik mampu membuat

tanaman berproduksi dengan hasil yang
seimbang dibandingkan dengan tanaman
yang dipupuk dengan pupuk kimia
(Poffenbarger et al., 2015).

Meskipun telah banyak diuji, penulis
belum menemukan penelitian tentang
pengaruh pupuk organik titonia pada
tanaman jagung manis (Zea mays saccharata
Sturt). Jagung manis merupakan tanaman
hortikultura yang memiliki nilai ekonomis
tinggi karena banyak diminati masyarakat
(Yunita, Heddy, & Sudiarso, 2017). Tanaman
ini membutuhkan hara, khususnya nitrogen,
dalam jumlah vyang tinggi (Woodruff,
Habteselassie, Norton, Boyhan, & Cabrera,
2019) sehingga sangat tepat digunakan
sebagai tanaman uji pemupukan khususnya
perbandingan antara pupuk organik dan
pupuk kimia. Meskipun beberapa penelitian
telah menguji pengaruh perbedaan antara
pupuk organik dan pupuk kimia terhadap
jagung manis (Johnson, Colquhoun, Bussan,
& Rittmeyer, 2010), namun penelitian
dengan menggunakan pupuk organik dari
titonia masih sangat jarang dilakukan pada
tanaman jagung manis, sehingga dosis yang
tepat belum diketahui.

Namun aplikasi pupuk dalam dosis
yang tepat belum menjadi jaminan bahwa
tanaman akan berproduksi dengan optimal
karena berbagai faktor dapat menyebabkan
pupuk yang diaplikasikan tidak terserap oleh
tanaman. Faktor-faktor tersebut antara lain
leaching, erosi, menguap ke udara atau
infiltrasi ke dalam air tanah (Sherchan,
Upreti, & Maskey, 2004). Beberapa ahli
menyarankan agar pupuk tidak diaplikasikan
sekaligus tetapi sebaiknya dibagi dalam
beberapa kali aplikasi. Menurut (Djaman et
al., 2018) dengan metode ini berdampak
signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil
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tanaman. Sedangkan peneliti lain
berpendapat bahwa metode pembagian
frekuensi aplikasi pupuk tidak berpengaruh
terhadap hasil tanaman (Mabharjan et al.,
2016; Olfati, Piree, Rabiee, & Sheykhtaher,
2014) namun sangat bermanfaat dalam
mengurangi kehilangan hara, khususnya hara
nitrat sebanyak 8-13% (Maharjan et al.,
2016). Pengaruh pemberian pupuk dalam
beberapa frekuensi aplikasi sangat penting
diaplikasikan terutama pada tanaman dengan
kebutuhan hara yang tinggi (Binder, Sander,
& Walters, 2000; Perez, Juliano, Liboon,
Alcantara, & Cassman, 1996) seperti pada
tanaman jagung manis.

Selanjutnya  (Adhikari, Baral, &
Shrestha, 2016) menyarankan agar aplikasi
pupuk pada tanaman jagung dibagi menjadi
empat kali untuk mendapatkan hasil yang
terbaik. Demikian juga hasil temuan
(Djaman et al., 2018) pada tanaman padi
yang  menyimpulkan  agar  tanaman
diaplikasikan pupuk sebanyak empat kali
pemberian.  Namun,  peneliti  belum
menemukan data frekuensi aplikasi yang
tepat untuk penggunaan pupuk organik pada
tanaman jagung manis. Oleh Kkarena itu
penelitian ini sangat penting untuk dilakukan
agar dapat diketahui berapa dosis pupuk
organik dari tithonia yang tepat untuk
tanaman jagung manis serta bagaimana
pengaruh frekuensi aplikasinya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di
desa Air Kemuning, kecamatan Sukaraja,
Kabupaten  Seluma.  Penelitian  telah
dilaksanakan dari bulan Oktober 2019
hingga Januari 2020. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain
jagung manis varietas bonanza, tanah topsoil,
pupuk NPK 16:16:16 (merek dagang

mahkota), air, dan bokashi gulma tithonia
(Tithonia diversifolia). Sedangkan alat yang
digunakan yaitu polybag ukuran 35 cm x 40
cm (10 kg), cangkul, pisau, gunting, parang,
meteran, patok, label, kantong plastik, mistar
plastik, timbangan, gembor, oven, alat tulis,
tali rafiah, dan kamera.

Kegiatan penelitian diawali dengan
pembuatan pupuk bokashi. Pertama, gulma
titonia diambil dari habitat alaminya yaitu di
sekitar Kota Kepahyang (elevasi sekitar 500
m dpl dan berjarak sekitar 60 KM dari kota
Bengkulu) guna mendapatkan titonia dengan
kondisi vegetatif yang subur. Pengambilan
gulma titonia dilakukan pagi hari dan
langsung dibawa ke laboratorium
Agroteknologi  Fakultas Pertanian Unihaz
untuk segera dibuat bokashi. Gulma Titonia
dicacah halus lalu ditimbang sebanyak 90 kg.
Cacahan tersebut kemudian dicampur merata
dengan dedak padi dengan rasio 3:1. Larutan
fermentasi dibuat dengan melarutkan EM-4
dan gula pasir masing-masing sebanyak 50
ml dan 50 g ke dalam tiap 1 liter air aquades.
Cacahan Titonia yang telah dicampur dedak
kemudian disiram merata dengan larutan
fermentasi lalu dimasukkan ke dalam wadah
tempat pengomposan berupa drum yang
kemudian ditutup rapat. Proses fermentasi
anaerob ini dilakukan selama 2 minggu.

Sementara itu, persiapan media tanam
untuk penanaman jagung manis disiapkan
dengan mengambil tanah topsoil kemudian
dicampur merata dengan bokashi titonia
sesuai dengan perlakuan.  Perlakukan
pertama yaitu dosis pupuk bokashi titonia 10,
20, dan 30 t/ha yang dikombinasikan dengan
frekuensi aplikasi 1 dan 2 kali aplikasi.
Pemupukan pertama dilakukan pada umur 1
minggu sebelum tanam (MBT), sedangkan
pemupukan kedua pada umur 1 minggu
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setelah tanam (MST). Pemupukan kedua
hanya diberikan pada perlakuan dengan 2
kali aplikasi. Perlakuan-perlakuan tersebut
diatur dalam Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial dalam 3 ulangan (Gomez &
Gomez, 1984).

Tanah topsoil yang telah diberi aplikasi
pupuk bokashi titonia sesuai dosis perlakuan
kemudian ditimbang masing-masing
sebanyak 10 kg dan dimasukkan ke dalam
polibag. Tanah topsoil diambil dari desa Air
Kemuning dengan ordo tanah ultisol.
Kegiatan penanaman dilakukan 1 minggu
setelah aplikasi pupuk ke-1. Kegiatan
pemupukan selanjutnya dilakukan sesuai
jadwal pemupukan ke-2.

Parameter yang diamati antara lain
tinggi tanaman, berat segar dan berat kering
tajuk per tanaman, berat basah dan berat
kering akar per tanaman, dan produktivitas
jagung manis. Sebagai penunjang diamati
juga karakter fisik dan kimia bokashi gulma
titonia. Data pengamatan parameter tanaman

dianalisis secara varian (anova) dengan uji
lanjut BNT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Fisik dan Kimia Pupuk Bokashi
Titonia diversifolia

Pupuk  bokashi titonia  memiliki
karakter fisik dan kimia yang baik sebagai
pupuk organik (Tabel 1). Karakter fisik
bokashi titonia memenuhi persyaratan SNI
19-7030 dengan kondisi pupuk berwarna
coklat kehitaman, bertekstur halus dan
beraromo wangi seperti tape. Dari kondisi
fisik ini mendapat gambaran bahwa pupuk
bokashi yang dibuat telah berhasil. Salah
satu tanda bokashi yang dibuat dianggap
gagal bila bokashi beraroma busuk (Footer,
2014). Pupuk bokashi titonia memiliki
kandungan hara nitrogen yang baik yaitu
1,50% dan memenuhi syarat minimal SNI
yaitu 0,40 (Badan Standarisasi Nasional,
2004).

Tabel 1.Karakter fisik dan kimia pupuk bokashi Titonia diversifolia.

Karakter bokashi Hasil uji Standar SNI* Keterangan
Warna Coklat kehitaman Hitam** Memenubhi
Tekstur Halus, remah Halus** Memenuhi
Aroma Seperti tape Bau tanah** Memenubhi
C-organik (%) 28,12 Minimal 15* Memenubhi
N-total (%) 1,50 N, P, K minimal Memenuhi
P,0s (%) 3,50 2,00**

K,0 (%) 0,60
Rasio C/N 18,75 Maksimum 25 Memenuhi
pH 49 4-9* Memenuhi
Keterangan: *(Kementan, 2019); **(Badan Standarisasi Nasional, 2004) ***(Kementan, 2011)
Temuan ini  mendukung  temuan gulma titonia yang digunakan pada

peneliti sebelumnya yang mengungkapkan
bahwa pupuk organik yang dibuat dari titonia
memiliki kandungan N yang tinggi yaitu
3.5% (Jama et al., 2000), 1,95% (Putra et al.,
2015), dan 0,95% (Gusnidar et al., 2019).
Diduga kandungan hara berkolerasi dengan
tempat tumbuh gulma tithonia, dimana

penelitian ini diambil dari sekitar Kota
Kepahyang yang merupakan sebuah daerah
dengan topografi pegunungan bukit barisan
dengan ketinggian sekitar 500-1000 mdpl
dan tanah yang subur.

Tinggi Tanaman (cm)
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Tinggi tanaman jagung manis tidak
dipengaruhi oleh dosis pupuk bokashi titonia
yang diberikan. Penambahan dosis pupuk
dari 10 hingga 30 ton tidak memberikan
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman (Grafik 1).

Tinggi tanaman terlihat normal pada setiap
perlakuan dosis dimana tingi tanaman pada

umur 8 minggu setelah tanam (MST)
mencapai lebih dari 2 meter. Hal ini
mengindikasikan bahwa tanaman telah

terpenuhi kebutuhan hara nitrogen.

Tinggi Tanaman Jagung Manis (cm)

250,00

200,00 //A
§ 150,00
=
: /
T /

50,00 —
o —@—10 t/ha 20 t/ha —=¢=130 t/ha
2 mst 4 mst 6 mst 8 mst

Grafik 1.Pengaruh dosis pupuk bokashi Titoniaterhadap perubahan tinggi tanaman jagung

manis (cm)
Berat kering tajuk dan akar serta
rasionya

Aplikasi  pupuk  bokashi titonia
terhadap tanaman jagung manis terlihat
memberikan pengaruh pada berat kering
tajuk dan akar (Tabel 2). Pada parameter
berat kering tajuk, Perlakuan terbaik didapat
pada perlakuan dosis pupuk 20 t/ha dengan 2
kali aplikasi. Diketahui juga bahwa dosis
bokashi titonia 20 t/ha memberikan pengaruh
yang lebih baik dibanding dosis 10 dan 30
t/ha. Sedangkan aplikasi 2 kali lebih baik
daripada aplikasi 1 kali untuk parameter

berat kering tajuk. Sedangkan pada
parameter berat kering akar, semua
perlakuan memberikan pengaruh yang

berbeda tidak nyata kecuali pada perlakuan
dosis 10 t/ha dengan 1 kali aplikasi yang

memberikan berat kering akar terendah.

Berdasarkan data-data tersebut diduga
bahwa pupuk bokashi titonia dapat
mensuplai kebutuhan hara bagi tanaman
jagung khususnya hara N dan K. Menurut
(Fageria, 2014) hara nitrogen berperan
penting dalam  pembentukan  klorofil,
protoplasme, protein, dan merangsang
pertumbuhan daun dan akar. Tanaman yang
kekurangan N akan menunjukkan gejala
kerdil dan akar yang pendek dengan daun
bagian bawah berwarna kekuningan (Fahmi,
Syamsudin, Utami, & Radjagukguk, 2010).
Sedangkan unsur hara kalium bekerja
sinergis  dengan  unsur N  dalam
meningkatkan ketahanan turgor, aktivator
enzim, dan penyerapan air. Kekurangan K
menyebabkan akar menjadi pendek (Sunarti
& Hasibuan, 2018)
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Tabel 2. Pengaruh pupuk bokashi Titonia terhadap berat kering tajuk dan akar tanaman

jagung manis.

Berat kering tajuk

Berat kering akar (g/tan)

Rasio akar-tajuk

Dosis (g/tan)
1 kali 2 kali 1 kali 2 kali 1 kali 2 kali
10 t/ha 141,11 a 152,22 b 19,78 a 21,33 b 0.1402 0.1401
20 t/ha 154,44 bc 158,89 ¢ 22,22 b 22,34 b 0.1439 0.1398
30 t/ha 153,33 b 151,11 b 21,22 ab 21,45 b 0.1384 0.1404
Rata-rata 149,63 154,07 21,07 21,71 0.1408 0.1401
BNT 5% 6.87 1.43

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 5%

Tabel 2 juga memperlihat hasil
perhitungan rasio antara akar dan tajuk. Dari
penelitian ini diketahui bahwa frekuensi
aplikasi antara 1 dan 2 kali tidak
memberikan perbedaan bagi rasio tajuk-akar.
Kedua perlakuan menunjukkan rasio akar-
tajuk 0.14. Ratio tajuk-akar menggambar
hubungan antara pertumbuhan akar dan
pertumbuhan  tajuk. Menurut (Bonifas,
Walters, Cassman, & Lindquist, 2005),
pertumbuhan tajuk akan cenderung lebih
baik daripada pertumbuhan akar pada
kondisi tercukupi hara. Sebaliknya, pada
kondisi kekurangan hara, maka tanaman
akan meningkatkan pertumbuhan akar
sehingga rasio  akar-tajuk  mendekati
keseimbangan, yaitu rasio 1. Dari tabel 2 kita
bisa melihat bahwa rasio akar-tajuk pada tiap
perlakuan berkisar antara 0,1384-0,1404.
Angka ini berarti rasio akar-tajuk bernilai
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa
tanaman jagung manis mendapat asupan hara
yang cukup dari aplikasi pupuk bokashi
titonia.

Produktivitas (ton/ha)

Produktivitas jagung manis (berat
segar tongkol tanpa kelobot) yang diberi
pupuk bokashi titonia disajikan pada Tabel 3.
Berdasarkan tabel tersebut nampak jelas
bahwa perlakuan dosis dan frekuensi pupuk
bokashi titonia berpengaruh nyata terhadap
hasil jagung manis. Hasil jagung manis
tertinggi didapat pada perlakuan dosis 20
t/ha dalam 2 kali aplikasi, sedangkan hasil
jagung manis terendah didapat pada
perlakuan dosis 10 t/ha dalam 1 kali aplikasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dosis
terbaik adalah 20 t/ha dan frekuensi aplikasi
terbaik adalah 2 kali. Aplikasi pupuk bokashi
titonia  sebanyak 20 t/ha  mampu
menghasilkan  jagung manis  rata-rata
sebanyak 19.05 t/ha atau 1,48 t/ha lebih
banyak daripada aplikasi dengan dosis 10
t/ha. Temuan ini hampir sama dengan hasil
penelitan (Jurhana, Made, & Madauna, 2017)
yang menemukan bahwa hasil jagung manis
tertinggi (setara 18,6 t/ha) didapat dengan
mengaplikasikan 25 t/ha pupuk organik.

Tabel 3. Hasil jagung manis dengan aplikasi pupuk bokashi Titonia (t/ha)

Frekuensi aplikasi

Dosis bokashi (t/ha) 1 Kali (tha) > kali Rata-rata
10 t/ha 17,24 a 17,90 a 17.57
20 t/ha 18,43 b 19,67 ¢ 19.05
30 t/ha 18,25 ab 18,55 b 18.40
Rata-rata 17,97 18.71
BNT 5% 0.95

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 5%
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Aplikasi pupuk bokashi sebanyak 2
kali berpengaruh lebih baik dibandingkan
dengan aplikasi 1 kali. Hal ini diduga karena
tanaman mendapat asupan hara yang lebih
banyak pada saat memasuki fase generatif.
Pupuk organik yang diaplikasi setelah tanam
mampu menyediakan hara lebih baik untuk
pembentukan bunga dan buah dibandingkan
dengan pupuk organik yang diaplikasi pada
saat sebelum tanam. Temuan ini sejalan
dengan pendapat (Djaman et al., 2018) yang
menyatakan  bahwa  pupuk  sebaiknya
diaplikasi dalam beberapa aplikasi untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk
dan meningkatkan hasil tanaman.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
gulma titonia memiliki karakter fisik dan
kimia yang baik sebagai pupuk organik dan
memenuhi  persyaratan minimal pupuk
organik sesuai SNI. Pupuk bokashi Titonia
sebaiknya diaplikasi sebanyak 20 t/ha yang
dibagi dalam 2 kali aplikasi untuk
mendapatkan hasil tanaman jagung manis
terbaik.
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